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ANALISIS KETERAMPILAN GEOMETRI SISWA BERDASARKAN TINGKAT BERPIKIR VAN HIELE (SMP Muhammadiyah 10 Surakarta)  Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat berpikir dan keterampilan geometri siswa berdasarkan teori van Hiele di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta kelas VIII C. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan tes dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaaan keabsahan data dengan triangulasi metode, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berbeda dari sumber yang sama melalui teknik tes dan wawancara.  Berdasarkan analisis data dan pembahasan yaitu: Tingkat berpikir siswa pada tingkat pra 0 sebanyak 13 siswa yaitu 52% dari jumlah siswa kelas VIII C. Siswa dengan perkembangan berpikir tingkat pra 0 memiliki keterampilan geometri visual, verbal dan menggambar, keterampilan siswa dengan tingkat pra 0 tergolong masih lemah. Tingkat berpikir siswa pada tingkat 0 (visualisasi) sebanyak 11 siswa yaitu 44% dari jumlah siswa kelas VIII C.  Siswa dengan perkembangan perpikir tingkat 0 (visualisasi) memiliki keterampilan geometri visual, verbal, menggambar, logika dan terapan, keterampilan siswa dengan tingkat 0 (visualisasi) tergolong sedang. Sedangkan, tingkat berpikir siswa pada tingkat 1 (analisis) sebanyak 1 siswa yaitu 4% dari jumlah siswa kelas VIII C.  Siswa dengan pekembangan berpikir tingkat 1 (analisis) telah menguasai keterampilan geometri visual, verbal, menggambar, logika dan terapan, keterampilan siswa tingkat 1 (analisis) tergolong tinggi.  Kata Kunci: geometri, keterampilan, teori van Hiele, tingkat berpikir Abstracts  The aim of this research are to describe the level of thinking and skill of student geometry based on Van Hiele theory in SMP Muhammadiyah 10 Surakarta class VIII C. This research used qualitative descriptive method. Technique of collecting data by test dan interview. Technique of analyzing data through data reduction phase, data presentation and conclusion.  The data validity investigation used triangulation method. The examination of data validity by triangulation method, that is by collecting different data from the same source through test and interview technique. Based on data analysis and discussion are: Levels of students' thinking on the level of pre-0 as many as 13 students that is 52% of the number of students class VIII C. Students with thinking level pre 0 developments have visual, verbal and drawing geometry skills, students' skills with level pre 0 are still weak. Level of thinking students at level 0 (recognition)) as many as 11 students that is 44% of the number of students of class VIII C Students with thinking level 0 (recognition) developments have visual, verbal, drawing, logic and applied geometry skills, student skills with level 0 (recognition) pertained. While, level of student thinking at level 1 (analysis) as much as 1 student that is 4% of student class VIII C. Students with thinking  level 
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1 (analysis) developments have mastered of visual, verbal, drawing, logic and applied geometry skills, student skills with level 1 (analysis) are high. Keywords: geometry, skills, van Hiele's theory, level of thinking  1. PENDAHULUAN Hal paling dasar yang membedakan kemampuan berpikir seseorang adalah pola pikirnya. Bloom (2010: 9) menyatakan bahwa “Pattern thinking is fundamentally at the core of all human thinking, in which the brain functions as a pattern recognizer”.  Pola pikir merupakan inti dari semua pikiran manusia, dimana fungsi otak sebagai pola pengenal. Pola pikir dapat membantu manusia mengenal mengenai informasi yang didapat dari berbagai pembelajaran atau aktifitas yang dilakukan.  Pembelajaran matematika bagi sebagian besar siswa adalah pelajaran yang membosankan dan menakutkan. Tak heran jika prestasi belajar matematika rata-rata rendah bila dibandingkan dengan prestasi belajar mata pelajaran lainnya. Pembelajaran matematika disekolah juga sangan terbatas sehingga kebutuhan anak terhadap matematika belum seluruhnya terpenuhi. OECD (Organization for Economic Cooperation and Development’s) melakukan studi tentang kemampuan matematika, membaca dan sains siswa berumur 15 tahun yang bernama PISA (Program for International Student Assesment). Hasil dari kopetensi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan hasil kopetensi membaca dan sains. Kopetensi matematika yang diperoleh yakni 386 poin, sedangkan pada kopetensi sains 403 dan kopetensi membaca 397 poin.   Perilaku belajar memainkan peranan penting dalam keberhasilan pendidikan siswa, hasil dari studi menunjukkan bahwa kecerdasan pola pikir bisa memiliki hubungan dengan perilaku belajar (Bulotsky-Shearer,dkk, 2011: 53). Belajar matematika ialah bagaimana anak dengan informasi yang dia bangun mampu menyelesaikan permasalahan. Prinsipnya adalah pengembangan pola pikir anak dalam memecahkan masalah. Jika anak belajar pada tingkat pengetahuannya, anak tidak akan terlalu takut terhadap matematika. Kalau anak belajar tidak sesuai dengan tingkatannya, anak ketakutan dan terjadi penumpukan materi yang tidak dikuasai. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Van Hiele seseorang akan melalui lima tingkat berpikir dalam belajar geometri. Kelima tingkat berpikir Van Hiele yaitu: (1) Tingkat 0: tingkat visualisasi (Recognition), (2) Tingkat 1: tingkat analisis (Analysis), (3) Tingkat 2: tingkat deduksi informal (Order), (5) Tingkat 3: tingkat deduksi (Deduction) dan (5) tingkat rigor (Buhari, 2011). Salah  satu cabang matematika yang banyak diajarkan disekolah adalah geometri. Banyak konsep matematika yang dapat diterapkan dengan representasi geometri. Selain dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir logis, geometri juga efektif untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam banyak cabang matematika. Dalam menyelesaikan permasalahan siswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan-keterampilan geometri, tetapi kenyataannya keterampilan geometri siswa masih belum optimal dalam menyelesaikan pemecahan masalah geometri. Jadi, siswa harus memiliki keterampilan geometri, menurut Hoffer keterampilan geometri tersebut adalah keterampilan visual, verbal, menggambar, logika dan terapan (Mujib, 2017: 152).  Al-ebous (2016: 95) menyatakan ide-ide matematika yang akumulatif dan bergantung satu sama lain dapat meningkatkan kemampuan geometri siswa dan memperkuat konsep geometri dalam belajar definisis, sifat-sifat, simbol dan menggambar bentuk geometri. Dengan keterampilan yang dimiliki siswa, siswa mampu menyelesaikan pemecahan masalah dengan percaya diri, mempunyai kemampuan berkomunikasi dan bernalar secara matematis. Berdasarkan uraian fakta diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan tingkat berpikir dan keterampilan geometri siswa SMP berdasarkan teori van hiele. 2. METODE PENELITIAN Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan hasil tes dan wawancara keterampilan geometri siswa kelas VIII C pada materi bangun ruang dengan tingkat berpikir van Hiele yang dimiliki subjek penelitian.     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. Tes dilakukan sebanyak 2 kali, tes pertama yakni tes VHGT (Van Hiele 
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Geometry Test) yang dikembangkan oleh Usiskin (1982: 155) pada Cognitive Development and Achievemen in Secondary School Geometry (CDASSG) Project. Tes VHGT dilakukan dengan kelas VIII C sebanyak 25 siswa. Tes kedua, yakni tes keterampilan geometri yang dilakukan dengan jumlah responden  5 siswa dan kemudian dilakukan wawancara. Lima siswa tersebut dipilih dari hasil tes VHGT yang telah dilakukan dan berdasarkan kriteria pertimbangan dari guru mengenai siswa yang komunikatif dan menguasai materi. Kelima subjek tersebut antara lain: Tabel 1 Daftar Nama Subjek Tingkat berpikir geometri Subjek terpilih Nama Pra 0 NK Noviani Kusumaningrum DAA Dhede Ayu Ashari 0 (Visualisasi) RNR Rosyidah Nur Rohmah FMK Farida Muthi Khairiyyah 1 (Analisis) MAG Marfu’ah Adillah G.    Pada pengolahan data digunakan teknik analisis yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode untuk keabsahan data, yaitu dengan membandingkan teknik yang digunakan berupa tes dan wawancara. Data yang terkumpul dianalisis kemudian dilakuakn uji keabsahan datanya dengan triangulasi metode tersebut berdasarkan analisis keterampilan geometri pada setiap soal. Data dikelompokkan berdasarkan tingkat perkembangan berpikir van Hiele yang dimiliki oleh subjek penelitian.      3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Berdasarkan tes 1 VHGT kelas VIII C di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta dengan responden 25 siswa, diperoleh data hasil tes 1 VHGT yang dapat dibuat ringkasan berdasarkan penggolongan tingkat perkembangan berpikir geometri menurut teori van Hiele sebagai berikut.  Tabel 2 Ringkasan Hasil Tes 1 VHGT Tingkat Berpikir Geometri  Banyaknya Siswa Presentase Tingkat pra 0 13 52% Tingkat 0 (Visualisasi) 11 44% Tingkat 1 (Analisis) 1 4% Jumlah 25 100% 
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Tabel hasil tes VHGT tersebut, dapat dideskripsikan bahwa untuk tingkat berpikir geometri tingkat 0 (Visualisasi) ada sebanyak 11 siswa yaitu 44% dari jumlah siswa VIII C, sedangkan untuk tingkat berpikir geometri tingkat 1 (Analisis) hanya ada 1 siswa yaitu 4%. Sejalan dengan penelitian Alattin (2016: 17) bahwa kelas 11 kebawah rata-rata 61% berada pada tingkat 1 (analisis).  Dari hasil tes VHGT juga ditemukan 13 siswa yaitu 52% VIII C bahkan tidak bisa mencapai tingkat 0 (Visualisasi). Maka oleh peneliti kelompok ini dimasukkan kedalam golongan pra 0. Hal ini seperti apa yang ditemukan pada penelitian Alex and Mammen (2016: 35) bahwa adanya tingkat “pre-recognition” (pra-visualisasi) yang lebih redah dari tingkat 0 (visualisai). Setelah dilakukan tes 1 VHGT tersebut kemudian dilakukan tes 2 keterampilan geometri. Tes 2 keterampilan geometri dilakukan dengan 5 subjek. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan wawancara pada subjek penelitian tersebut. Data hasil tes dan wawancara terhadap subjek penelitian mengenai keterampilan geometri yang dimiliki dalam setiap tingkat berpikir van Hiele adalah sebagai berikut. Tebel 3 Keterampilan Geometri Siswa Tingkat Berpikir Geometri  Subjek  Keterampilan Geometri yang Dimiliki Pra 0 NK Visual, Verbal  DAA Visual, Verbal, Menggambar 0 RNR Visual, Verbal, Menggambar, Logika, Terapan FMK Visual, Verbal, Logika, Terapan 1 MAG Visual, Verbal, Menggambar, Logika, Terapan     Berdasarkan tabel 4.34 diketahui bahwa pada tingkat pra 0 subjek penelitian NK hanya memiliki keterampilan visual dan verbal, sedangkan subjek penelitian DAA hanya memiliki 3 keterampilan yakni, visual, verbal dan menggambar. Pada tingkat 0 (visualisasi) subjek penelitian FMK memiliki keterampilan visual, verbal, logika dan terapan, subjek tidak memiliki keterampilan menggambar. Sedangakn 
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subjek RNR dan MAG telah mampu memiliki kelima keterampilan geometri yang dikemukakan oleh Hoffer, yaitu visual, verbal, menggambar, logika dan terapan. Sesuai dengan pendapat Muhassanah (2014: 64), bahwa keterampilan geometri yang dimiliki siswa berdasarkan tingkat berpikir van Hiele itu ternyata berbeda-beda sesuai tingkat perkembangan berpikir van hiele.  Berikut dijelaskan keterampilan geometri pada masing-masing tingkat berpiki van Heile. 3.1 Keterampilan Geometri Tingkat Pra 0 Hasil analisis keterampilan geometri siswa tingkat pra 0, yaitu subjek NK memiliki keterampilan visual dan verbal. Subjek DAA memiliki keterampilan visual, verbal dan menggambar. Subjek NK dan DAA mengenal bangun ruang dari bentukknya. Subjek mampu menggambarkan bangun ruang  dengan benar dan dapat menandai bangun ruang. Subjek tingkat pra 0 juga telah mengenal bermacam-macam bangun ruang. Namun, subjek belum mampu menyebutkan sifat-sifat bangun ruang secara sempurna.  Subjek tingkat pra 0 hanya menyebutkan sifat yang berhubungan dari bentuknya. Berdasarkan hasil wawancara subjek dalam menjawab pertanyaan masih terlihat ragu  dan lama meresponnya. Subjek tingkat pra 0 cenderung belum memahami soal dan belum mampu menyelesaikan soal. Konsep geometri yang dimiliki masih lemah. Sejalan dengan pendapat Santia (2015: 156), bahwa kemampuan geometri yang lemah kurang dapat memahami hubungan pada bangun geometri dengan baik dan kurang bisa memperhatikan hubungan tersebut baik persamaan dan perbedaan dari suatu bangun geometri.   Keterampilan logika dan terapan subjek tingkat pra 0 juga masih lemah. Subjek tingkat pra 0 belum menguasi model-model geometri dalam pemecahan masalah dan belum dapat mengembangkan bukti yang logis. Subjek hanya mengira-ngira model geometri apa yang bisa digunakan dalam penyelesaian masalah. 3.2 Keterampilan Geometri Tingkat 0 (Visualisasi) Hasil analisis keterampilan geometri siswa tingkat  0 (visualisasi), yaitu subjek FMK memiliki keterampilan visual, verbal, logika dan terapan. Subjek 
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RNR  memiliki keterampilan visual, verbal, menggambar, logika dan terapan. Subjek tingkat 0 (visualisasi) sudah memahami soal dan mulai mampu menyusun strategi untuk menyelesaiakan soal. Sejalan dengan pendapat Muhassanah (2014: 65), bahwa siswa dengan tingkat 0 (visualisasi) pada keterampilan terapan, dapat menghubungkan informasi (objek fisik) yang diberikan dan mengembangkannya dalam model geometri.  Subjek telah mampu menerapkan model geometri dalam pemecahan masalah, terbukti subjek  dapat menyelesaikan pemecahan masalah dalam soal dengan rumus dan memperoleh hasil yang benar. Mampu mengklasifikasikan bangun berdasarakna sifatnya. Subjek tingkat 0 masih lemah dalam keterampilan menggambar, misalnya subjek tidak mengostruksi gambar bangun ruang dengan gambar yang telah diberikan.  Subjek masih keliru dalam menyebutkan nama bangun prisma dan limas. Namun, subjek telah memahami apa yang dimaksud dalam soal. Dalam merespon pertanyaan ketika wawancara, subjek tingkat 0 masih ragu dalam menjawab padahal bisa. 3.3 Keterampilan Geometri Tingkat 1 (Analisis) Hasil analisis keterampilan geometri siswa tingkat 1 (analisis) subjek MAG telah mencapai kelima keterampilan yang ada  yaitu, visual, verbal, menggambar, logika dan terapan. Namun, ada beberapa indikator yang belum mantap dipenuhi.  Subjek tingakat 1 (analisis) sudah memahami soal dan mampu menyelesaiakan soal. Namun karena kurang cermat dan teliti, dalam menjawab soal subjek masih salah dalam menandai sebuah bangun balok. Subjek seharusnya menandai bangun dengan huruf kapitan, tetapi subjek menandai bangun dengan huruf kecil. Subjek juga masih bingung dalam mengungkapkan definisi dari sebuah  bangun yang telah digambarkan. Subjek mampu mengklasifikasikan bangun berdasarkan sifatnya. Mengetahui persamaan dan perbedaan bangun. Seperti yang diungkapkan Rusik dan Henry (2015: 26), bahwa siswa pada level 1 (analisis) telah mampu mengidentifikasikan dan mengenal konsep dan sifat-sifat geometri. Subjek 
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tingkat 1 juga sudah mampu menerapkan model geometri dalam pemecahan masalah, mempu mensketsa bangun berdasarkan sifatnya serta dapat mengostruksi bangun dari gambar yang telah disediakan. Dalam merespon pertanyaan ketika wawancara, subjek tingkat 1 dapat menjawab dengan mantap.  4. SIMPULAN Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil kesimpulan keterampilan geometri siswa pada masing-masing tingkat berpikir van Hiele: a. Tingkat berpikir siswa SMP Muhammadiah 10 Surakata pada tingkat pra 0 sebanyak 13 siswa yaitu 52% dari jumlah siswa kelas VIII C. Siswa dengan perkembangan berpikir tingkat pra 0 memiliki keterampilan geometri visual, verbal dan menggambar. Keterampilan siswa tingkat pra 0 tergolong masih lemah. b. Tingkat berpikir siswa SMP Muhammadiah 10 Surakata pada tingkat 0 (visualisasi) sebanyak 11 siswa yaitu 44% dari jumlah siswa kelas VIII C. Siswa dengan perkembangan berpikir tingkat 0 (visualisasi) memiliki keterampilan geometri visual, verbal, menggambar, logika dan terapan. Keterampilan siswa dengan tingkat 0 tergolong sedang. c. Tingkat berpikir siswa SMP Muhammadiah 10 Surakata pada tingkat 1 (analisis) sebanyak 1 siswa yaitu 4% dari jumlah siswa kelas VIII C. Siswa dengan perkembangan berpikir tingkat 1 (analisis) memiliki keterampilan geometri  visual, verbal, menggambar, logika dan terapan. Keterampilan siswa tingkat 1 tergolong tinggi.  DAFTAR PUSTAKA Alattin, Ural. 2016. “Investigating 11th Grade Students’ Van-Hiele Level 2 Geometrical Thinking.” IQSR Jurnal of Humanities and Social Science 21(12): 13-19.  Alex, Jogymol K. and Mammen, Kuttickattu J. 2016. “Geometrical Sense Making: Findings of Analysis Based on the Characteristics of the van Hiele Theory among a Sample of Sounth African Grade 10 Learners.”Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology Education 12(2): 29-39.  
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